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ABSTRACT

The background of this research is that ineffective mathematics learning has an impact on students' low critical mathematical thinking abilities and
students' self-efficacy. The aim of this research is to determine the effect of the think pair share (TPS) learning model on students" critical
mathematical thinking abilities and students' self-efficacy. The research method used is quasi-experimental with the design used Non-equivalent
Pretest-Posttest Control Group Design. The population in this study were all class X students at SMAN 1 Baregbeg. The sample in the research
used 2 classes, namely class X Science 1 as the experimental class and class X Science 2 as the control class using purposive sampling.
The data analysis technique used is pretest-posttest mathematical critical thinking skills and a self-efficacy questionnaire. The data obtained in this
study were analyzed using the normality test, homogeneity test, difference between two means test, and effect size. The research results
showed that there were differences in students' mathematical critical thinking abilities and students' self-efficacy between the experimental class
which applied the think pair share (TPS) learning model and the control class which used the direct learning model. The research results also
prove that the think pair share (TPS) learning model influences students' mathematical critical thinking skills and students' self-efficacy.
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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini yaitu pembelajaran matematika yang tidak efektif berdampak terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dan self-efficacy siswa. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran think pair share
(TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimental
dengan desain yang digunakan Non-equivalent Pretest- Posttest Control Grup Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
di SMAN 1 Baregbeg. Adapun sampel pada penelitian menggunakan 2 kelas yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai
kelas kontrol dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah pretest-posttest kemampuan
berpikir kriis matematis dan angket self-efficacy. Instrumen yang digunakan adalah tes uraian kemampuan berpikir kritis. Data yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisis menggunakan  uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata, dan effect size. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil penelitian
juga membuktikan bahwa model pembelajaran think pair share (TPS) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-
efficacy siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Model Pembelajaran Think Pair Share, Self-efficacy Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya memiliki peran penting dan menjadi prioritas utama dalam pembangunan bangsa. Tujuan
pendidikan adalah untuk meningkatkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik manusia. Pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan siswa untuk pekerjaan atau jabatan tertentu, tetapi juga
membantu mereka mengatasi masalah yang dihadapi setiap hari (Sari & Madio, 2013). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan pembaharuan secara terus menerus dalam bidang pendidikan,
terutama pada mata pelajaran matematika. Matematika merupakan suatu iimu pengetahuan universal yang memiliki peran
penting dalam banyak bidang dan dapat mengembangkan pikiran manusia. Fatimah (2020) mengemukakan bahwa
mata pelajaran matematika merupakan suatu pelajaran yang masuk pada kriteria muatan nasional dan dipelajari oleh
semua bidang keahlian. Pendidikan matematika perlu diberikan kepada setiap manusia mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga sekolah lanjutan dengan tujuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Rohani et al., (2022) mengungkapkan tujuan pembelajaran
matematika adalah agar peserta didik mampu menggunakan pola pikir dan membuat dugaan dalam pemecahan masalah,
dan membuat generalisasi berdasarkan fakta yang ada. Pada dasarnya, berpikir merupakan aktivitas mental dalam
membuat pola, mengelola, menganalisis, mempertimbangkan, dan memecahkan serta memutuskan masalah.

Salah satu kemampuan yang dibutuhkan dan perlu dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan berpikir kritis
matematis. Berpikir kritis sangat penting untuk mengatasi masalah yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan nyata.
Siswono (2018) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan berpikir
secara efektif untuk membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi dan mengaplikasikan keputusan sesuai
dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. Berpikir kritis dapat membantu siswa untuk berpikir, bekerja, dan melihat
bagaimana hal- hal berhubungan satu sama lain sehingga lebih akurat. Menurut Sopiah et al., (2022) dalam proses
pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. Saat ini, masih banyak guru yang menggunakan paradigma lama dalam
proses mengajar, dengan masih menggunakan model pembelajaran ceramah, sehingga membuat pembelajaran
menjadi monoton yang mengakibatkan siswa merasa jenuh, pasif, dan tidak terlibat saat belajar. Sehingga output yang
dimiliki oleh siswa masih rendah dalam pembelajaran matematika. Siswa sering mengalami kesulitan saat belajar
matematika, terutama ketika masalah yang dibuat secara kompleks. Hal ini mengakibatkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sianturi et al., (2018) dijelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa kurang terlatih karena kurangnya respons siswa dan kecenderungan menghafal daripada memahami konsep.

Dalam menumbuhkan kemampuan matematika terutama pada kemampuan berpikir kritis, siswa harus
memiliki sikap yakin atau percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya (self-efficacy). Menurut Yuliyani et al.,
(2017) self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang
muncul dalam hidupnya. Seperti yang dikemukakan oleh Rahayu & Setiyadi (2022) siswa yang memiliki self-efficacy
tinggi cenderung untuk bekerja keras, dapat menyelesaikan tugas dengan jumlah yang lebih banyak, dan lebih
gigih dalam menyelesaikan persoalan dibanding dengan siswa yang menganggap kecakapan matematikanya rendah.
Self-efficacy sangat mempengaruhi kinerja siswa. Menurut Hari et al., (2018) Siswa yang tidak mau berusaha dan lebih
mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi karena tidak yakin akan kemampuan
dirinya akan sulit menyelesaikan soal-soal berpikir kritis matematis dengan tepat.

Selain kemampuan yang dimiliki siswa, keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika juga didukung oleh
komponen guru dan model pembelajaran yang digunakan. Memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan
adanya inovasi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk aktif di kelas dan dapat bertukar pikiran
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). Pembelajaran
kooperatif tipe think pair share (TPS) memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan aktivitas siswa karena
siswa memperoleh pengetahuan melalui eksplorasi sendiri. Naim et al., (2022) mendefinisikan model pembelajaran
think pair share (TPS) sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang memberikan siswa untuk berpikir,
merespons, dan saling membantu satu sama lain serta dapat membantu siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas
belajar. Dalam model pembelajaran ini, siswa diminta untuk berpikir secara individu terlebih dahulu untuk
memecahkan suatu permasalahan yang diberikan. Siswa juga diajarkan untuk bertanggung jawab baik secara individu
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maupun secara kelompok. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran think pair share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen, digunakan untuk menentukan
seberapa besar pengaruh model pembelajaran think pair share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dan self-efficacy siswa. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu non-equivalent pretest-
posttest control grup design. Kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberi periakuan
digunakan untuk desain ini.

Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0 0
Keterangan :
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran think pair share
(TPS)
O : Pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Baregbeg yang terdiri dari lima kelas. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran TPS dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dan non tes. Pada
instrumen tes yang digunakan yaitu tes uraian kemampuan berpikir kritis matematis dengan menggunakan
indikator (1) Interpretasi; (2) Analisis; (3) Evaluasi; (4) Inferensi (Karim, 2015). Pada instrumen non tes yang digunakan
adalah angket atau kuesioner self-efficacy dengan menggunakan indikator (1) Magnitude; (2) Strength; (3) Generality
(Nurseha & Apiati, 2019). Hasil data pretest-posttest kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa
yang diperoleh akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, dengan terlebih dahulu memenuhi uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah hasil data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran think pair share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dan self-efficacy siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa

Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes uraian yang terdiri dari empat indikator kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, diperoleh statistik deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Kelas N Nilai Min. Nilai Maks. X S
Pretest Eksprimen 22 15 38 27,14 6,971
Posttest Eksperimen 22 27 59 42,50 7,933
Pretest Kontrol 22 15 38 27,59 6,277
Posttest Kontrol 22 21 43 33,82 5,297
Skor Ideal 64
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Keterangan:

N = Banyak Siswa
X = Nilai Rata-Rata
S = Standar Deviasi

Tabel di atas menunjukkan perbandingan statistic hasil pretest-posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda yaitu
27,14 untuk kelas eksperimen dan 27,59 untuk kelas kontrol. Sedangkan untuk posttest nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 42,50 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 33,82. Nilai
terendah pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai yang sama yaitu 15, sedangkan nilai tertinggi
pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 38. Nilai terendah pada posttest kelas eksperimen adalah 27 dan
pada kelas kontrol adalah 21, sedangkan nilai tertinggi pada posttest kelas eksperimen yaitu 59 dan kelas kontrol adalah
43. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diberi perlakuan memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
yang lebih baik.

Sebelum melakukan uji hipotesis atau uji-t, data dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest Ekperimen 944 22 238
Posttest Eksperimen 963 22 954
Pretest Kontrol ,934 22 151
Posttest Kontrol 943 22 47

Berdasarkan analisis yang disajikan di atas, terlihat bahwa nilai signifikan pada pretest kelas eksperimen yaitu
0,238 2 0,05, dan untuk posttest yaitu 0,554 = 0,05. Nilai signifikan pada kelas kontrol untuk pretest adalah 0,151 2
0,05 dan untuk posttest adalah 0,547 > 0,05. Nilai signifikan untuk data pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima yang berarti data berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan
pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Berikut hasil uji homogenitas:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
3,733 1 42 ,203

Hasil perhitungan uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikan 0,203 > 0,05. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
Karena uji prasyarat sudah dilakukan dan memenuhi syarat yaitu data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
selanjutnya yaitu melakukan uji perbedaan dua rata-rata atau ujit. Adapun hipotesis yang dirumuskan untuk uji-t yaitu
sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
H1 . Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

715 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  ({ec) ERmiE



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 6, No. 3,0ktober 2025, pp. 712-719
e-ISSN 2722-6069

. http://dx.doi.org/10.25157/j-kip.v6i3.16150
Tabel 4. Hasil Analisis Uji-T Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal variances assumed 0,000 8,682

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran think pair share (TPS) dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung.

Kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
think pair share (TPS) lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. Hal ini
disebabkan karena pada setiap tahapan yang diterapkan, mendorong siswa di kelas eksperimen lebih berperan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Ayudya & Rahayu (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran think pair share
(TPS) dipengaruhi dengan mengembangkan gagasan dan ide pada setiap elemen yang ada, sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara efektif, serta mendapatkan keterampilan untuk berpikir secara
rasional, fleksibel, dan produkif.

Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Self-efficacy Siswa
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui angket atau kuesioner yang terdiri dari tiga indikator self-efficacy
siswa, diperoleh statistik deskripsi self-efficacy siswa sebagai berikut:
Tabel 5. Deskripsi Data Pretest-Posttest Self-efficacy

Kelas N Nilai Min. Nilai Maks. X )
Pretest Eksprimen 22 28,220 40,639 34,333 | 3,823
Posttest Eksperimen 22 28,142 50,082 39,061 5174
Pretest Kontrol 22 27,584 42,762 33,780 3,710
Posttest Kontrol 22 27,771 41,878 35,121 4,493
Skor Ideal 64
Keterangan:
N = Banyak Siswa
X = Nilai Rata-Rata
S = Standar Deviasi

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa self-efficacy siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda, dengan skor
rata-rata 34,333 untuk pretest kelas eksperimen, 39,061 untuk posttest kelas eksperimen, 33,780 untuk pretest kelas kontrol,
dan 35,121 untuk posttest kelas kontrol. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen memiliki
self-efficacy yang lebih baik dibandingkan self-efficacy di kelas kontrol. Sebelum melakukan uji hipotesis atau uji, data
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data self-efficacy:

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Normalitas Self-efficacy

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 950 22 322
Posttest Eksperimen 959 22 463
Pretest Kontrol 916 22 ,062
Posttest Kontrol 946 22 299
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Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pretest dan posttest self-efficacy pada kelas eksperimen
diperoleh nilai signifikan untuk pretest yaitu 0,322 2 0,05 sehingga Ho diterima dan nilai signifikansi pada posttest yaitu
0,463 > 0,05 sehingga Ho diterima. Dari hasil uji normalitas yang diperoleh, kelas eksperimen memenuhi kriteria
pengujian, maka data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, selanjutnya yaitu dilakukan uji homogenitas. Berikut adalah hasil
analisis uji homogenitas:
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Self-efficacy

Levene dft df2 Sig.
Statistic
042 1 42 838

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,838 menunjukkan bahwa 0,838 > 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa data posttest angket kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Karena uji prasyarat sudah dilakukan dan
memenuhi syarat yaitu data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk selanjutnya yaitu melakukan uji perbedaan
dua rata-rata atau uji-t. Adapun hipotesis yang dirumuskan untuk uji-t yaitu sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat perbedaan rata-rata self-efficacy antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol
H1 . Terdapat perbedaan rata-rata self-efficacy antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol

Tabel 8. Hasil Analisis Uji-T Self-efficacy
t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed) Mean Difference
Equal variances assumed 0,001 8,682

Berdasarkan tabel di atas, uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan self-efficacy siswa antara
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran think pair share dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran langsung.

Pada kelas kontrol, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru, dan tidak semua
siswa benar-benar mengikuti kegiatan pembelajaran karena mereka merasa bosan. Namun, di kelas eksperimen dengan
proses pembelajaran menggunakan model think pair share, terlihat bahwa siswa lebih aktif dan kegiatan pembelajaran
tidak membosankan. Tahapan pada model pembelajaran think pair share membuat siswa akan memiliki banyak
informasi baru saat mereka menyelesaikan masalah matematika, selain itu siswa dilatih untuk bekerja sama dan
mendiskusikan hasil. Menurut Nuyami et al., (2014) pada tahap think menunjukkan bahwa self-efficacy mengendalikan
hubungan antara metakognisi dan kinerja, selain itu, hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan strategi
metakognisi yang efektif juga memiliki kepercayaan diri pada kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran think pair share (TPS) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kiitis matematis siswa dan self-
efficacy siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wicaksono et al., (2017) yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran think pair share efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, Zulfantry et al., (2021) juga mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh self-efficacy siswa antara yang diberi pembelajaran thuk pair share berbantuan software autograph dengan siswa
yang diberi pembelajaran biasa yaitu sebesar 77,3%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
think pair share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa.
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REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat dijadikan sebagai salah
satu solusi dalam melatih serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa.

2. Penelitian ini berfokus pada adanya pengaruh model pembelajaran think pair share (TPS) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self-efficacy siswa. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat lebih
kreatif menguji kemampuan matematis dan soft skill siswa yang lain.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pengembangan
kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa sangat penting. Namun, penting untuk diingat
bahwa temuan ini terbatas pada penelitian ini dan dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas dan dengan variabel lainnya.
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